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1. Pendahuluan 

1.1 Tujuan Pembuatan Dokumen 

Dokumen “Sistem Rekomendasi Wisata Kabupaten Brebes berbasis 

Tracking Maps dengan Metode KNN” ini dibuat untuk tujuan sebagai 

berikut: 

1. Memberikan panduan bagi pengguna dalam memahami dan 

mengoperasikan sistem rekomendasi wisata Kabupaten Brebes 

berbasis tracking maps dengan metode K-Nearest Neighbors 

(KNN). 

2. Menjelaskan Langkah-langkag teknis dan prosedur yang diperlukan 

untuk mengakses, menggunakan, dan memanfaatkan fitur-fitur 

sistem guna mendapatkan rekomendasi wisata sesuai kebutuhan dan 

preferensi pengguna. 

3. Menyediakan dokumentasi lengkap bagi pengembang maupun 

pihak terkait dalam melakukan pemeriharaan, pengembangan 

lanjutan, atau integrasi sistem dengan teknologi lainnya. 

1.2 Deskripsi umum Sistem 

Sistem Rekomenasi Wisata Kabupaten Brebes berbasis tracking maps 

dengan metode KNN merupakan sebuah aplikasi yang dirancang untuk 

membantu wisatawan dalam menemukan dan menentukan destinasi 

wisata di kabupaten brebes sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

masing-masing. Aplikasi ini memanfaatkan teknologi tracking maps 
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guna menampilkan Lokasi tempat wisata secara interaktif dan 

memberikan navigasi yang jelas bagi pengguna. 

1.3 Deskripsi umum Dokumen 

Dokumen ini disusun sebagai panduan bagi pengguna dalam memahami 

dan mengoperasikan Sistem Rekomendasi Wisata Kabupaten Brebes 

berbasis Tracking Maps dengan Metode K-Nearest Neighbors (KNN). 

Dokumen ini menjabarkan struktur dan tata cara penggunaan sistem 

mulai dari Gambaran umum, Langkah teknis, hingga contoh penerapan 

untuk memaksimalkan pemanfaatannya. 

1. BAB I 

Berisi gambaan umum sistem, tujuan pembuatan dokumen, 

deskripsi sistem, dan ruang lingkup dari sistem yang dikembangkan, 

gunna memberikan pemahaman awal bagi pembaca mengenai 

kebutuhan dan manfaat dari sistem ini. 

2. BAB II 

Menjelaskan tata cara atau Langkah-langkah tektnis dalam 

mengoperasikan siste, termasuk prosedur Login, navigasi menu, 

pengaturan fitur, dan pemanfaatan sistem untuk mendapatkan 

rekomendasi tempat wisata sesuai kebutuhan pengguna. 

3. BAB III 

Berisi ringkasan dari isi dokumen, Kesimpulan mengenai penerapan 

sistem, serta saran-saran untuk pengembangan atau peningkatan 

fitur sistem di masa yang akan datang. 
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2. PERANGKAT YANG DIBUTUHKAN 

2.1  Perangkat Lunak 

Untuk dapat Mengembangkan, menjalankan, dan memelihara sistem 

ini diperlukan perangkat lunak sebagai berikut: 

1. Sistem Operasi : Menggunakan Windows. 

2. Web Browser (Google Chrome, Microsoft Edge, dll). 

2.2 Perangkat Keras 

Untuk dapat mengoperasikan dan memanfaatkan sistem ini dengan 

optiman diperlukan spesifikasi perangkat keras sebgai berikut: 

1. Laptop maupun Komputer PC. 

2. Mouse. 

3. Keyboard. 

 

3. MENU DAN CARA PENGGUNA 

3.1 Struktur Menu 

Adapun struktur halaman pada Sistem Rekomendasi Wisata Kabupaten 

Brebes berbasis Tracking Maps dengan Metode KNN adalah sebagai 

berikut: 

1. Halaman Utama  

Pada halaman utama ini, sistem Rekomendasi Wisata Kabupaten 

Brebes menyajikan tampilan awal yang terlihat pertama kali oleh 
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pengunjung saat mengaskes situs ada beberapa menu yaitu 

beranda ini berfungsi sebagai titik awal bagi pengguna untuk 

menjelajahi berbagai wisata di Kabupaten Brebes, menu Sejarah 

yang berfungsi untuk sumber informasi Sejarah yang ada di 

Kabupaten Brebes, dan menu rekomendasi berfungsi sebagai 

fitur inti dari sistem yang membantu pengguna menemukan 

tempat-tempat wisata di Kabupaten Brebes. 

2. Halaman Utama User 

Pada halaman utama User ada beberapa menu yang tersedia adalah 

sebagai berikut: 

a. Beranda 

b. Sejarah 

c. Rekomendasi 

3. Halaman Utama Admin 

Pada halaman utama admin ada beberapa menu yang tersedia 

adalah sebagai berikut: 

a. Dashboard 

b. Data Wisata 

c. Tambah Data 
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3.2 Pengguna 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai menu-menu yang tersedia di 

Sistem Rekomendasi Wisata Kabupaten Brebes berbasis Tracking Maps 

dengan Metode KNN sebagai berikut: 

3.2.1 Cara Membuka Sistem 

Untuk menjalankan website Sistem Rekomendasi Wisata Kabupaten 

Brebes berbasis Tracking Maps dengan Metode KNN adalah sebagai 

berikut: 

1. Bukalah website RekomWisata melalui web browser yang 

tersedia seperti (Google Chrome, Microsoft Edge, dll). 

2. Di tampilan utama website RekomWisata pada halaman 

terdapat menu beranda, sejarah,  dan rekomendasi. Adapun 

tampilan utama dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Tampilan Utama 
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3.2.2 Halaman Utama 

Pada website Sistem Rekomendasi Wisata Kabupaten Brebes 

berbasis Tracking Maps dengan Metode KNN terdapat halaman 

utama yang terdiri dari berbagai menu sebagai berikut: 

1. Menu Beranda  

Langkah-langkah Pengguna: 

1. Pengguna dapat dapat melihat daftar tempat wisata. 

2. Pengguna menekan tombol “Cari” untuk menampilkan 

daftar tempat wisata sesuai dengan pilihan kategori atau 

kata kunci. 

3. Pengguna melihat daftar tempat wisata yang 

ditampilkan, lengkap dengan gambar, alamat, dan rating. 

4. Lalu pengguna juga dapat menekan tombol “Detail 

Wisata” pada salah satu destinasi untuk melihat informasi 

lebih lengkapnya. 

5. Pengguna juga dapat Kembali ke halaman sebelumnya 

atau melakukan pencarian lainnya sesuai kebutuhannya. 

Adapun tampilan halaman beranda dapat dilihat pada 

gambar 2. 
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Gambar 2 Tampilan Beranda 

2. Menu Sejarah 

Menu sejarah dalam sistem ini digunakan untuk memberikan 

informasi lengkat terkait Sejarah Kabupaten Brebes, agar 

pengunjung dapat memahami nilai historis dan konteks daerah 

sebelum menjelajahi berbagai tempat wisata.  

Langkah-langkah Pengguna: 

1. Pengguna dapat mengeklik menu “Sejarah” di bagian 

navigasi atas untuk masuk kehalaman sejarahnya. 

2. Pengguna juga dapat membaca deskripsi yang 

menjelaskan perkembangan Kabupaten Brebes dari masa 

Kerajaan hingga era modern. 
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3. Dan langkah selanjutnya pengguna dapat melihat peta 

lokasi yang disediakan untuk mendapatkan gambaran 

geografis wilayah Kabupaten Brebes. Adapun tampilan 

halaman sejarah dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3 Tampilan Sejarah 

 

3. Menu Rekomendasi 

Langkah-langkah pengguna: 

1. Pengguna dapat mengeklik menu “Rekomendasi” 

dibagian navigasi atas untuk membuka halaman 

rekomendasi wisata. 

2. Pengguna mengisi form filter rekomendasi wisata 

berdasarkan: 

• Kategori Harga(Gratis(0) ,Mahal(50k) 

,Sedang(25k), Murah(10k)). 
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• Rating (4 bintang keatas) 

• Kategori Wisata (Wisata alam, buatan. religi) 

3. Pengguna juga setelah mengisi form filter 

rekomendasi pengguna juga mengeclik tombol 

“Cari Rekomendasi” untuk memproses pencarian 

berdasarkan filter yang dipilih. 

4. Sistem akan menampilkan hasil rekomendasi wisata 

sesuai dengan kriteria, termasuk: 

• Nama Wisata 

• Kategori Wisata 

• Harga Tiket Wisata 

• Ranting Bintang 

• Tombol ”DetailWisata” 

5. Pengguna juga dapat mengeklik tombol “Detail 

Wisata” untuk melihat informasi lengkapnya 

tentang wisata dan juga pengguna dapat mengeclik 

google maps untuk tujuan wisata tersebut. Adapaun 

tampilan halaman rekomendasi dapat dilihat pada 

gambar 4. 
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Gambar 4 Tampilan Rekomendasi 

3.2.3 Halaman Admin Login 

Langkah-langkah Pengguna Admin: 

1. Admin membuka halam Admin Login melalui URL 

atau tautan yang disediakan (misalnya; 

http//adminLogin) 

2. Admin memasukan Username dan Password ke 

dalam kolom yang tersedia. 

3. Admin mengeclik tombol “Login” untuk masuk ke 

sistem admin. 
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4. Jika admin berhasil, admin akan diarahkan ke 

Dashboard admin untuk mengelola data wisata 

tersebut. 

5. Jika admin belum memiliki akun admin, admin dapat 

mengeklik ”Register Admin” untuk mendaftar 

sebagai admin baru.  

6. Jika lupa password, pengguna dapat mengeclik 

”Lupa Sandi” untuk memulai proses reset kata 

sandi. Adapaun tampilan halaman admin Login dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5 Halaman Login 

 

3.2.4 Halaman Registrasi 

Langkah-langkah Pengguna: 

1. Admin membuka halaman Register Admin melalui 

tautan halaman Login atau langsung melalui URL 

(http://registeradmin). 

http://registeradmin/
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2. Admin mengisi kolom Username sesuai nama yang ingin 

digunakan sebagai akun admin. 

3. Admin mengisi kolom Email yang aktif dan valid. 

4. Admin mengisi kolom Password untuk keamanan akun. 

5. Admin menekan tombol “Daftar” untuk menyelesaikan 

proses registrasi admin. 

6. Setelah berhasil mendaftar, pengguna dapat diarahkan ke 

halaman Login untuk melakukan Login sebagai admin. 

Adapaun tampilan halaman admin registrasi dapat dilihat 

pada gambar 6. 

 

Gambar 6 Halaman Registrasi Admin 

3.2.5 Halaman Dasbhoard Admin 

Langkah-langkah Pengguna: 

1. Admin dapat mengelola data wisata melalui tampilan 

Dashboard yang disediakan setelah berhasil Login. 

2. Admin dapat memilih menu “Data Wisata” untuk 

melihat, mengedit, atau menghapus data wisata yang 

sudah ada. 
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3. Admin dapat memilih menu “Tambah Data” untuk 

menambahkan destinasi wisata baru ke dalam sistem. 

4. Admin dapat keluar dari sistem dengan mengeklik 

tombol “Logout” yang berada di pojok kiri bawah 

Dashboard. 

5. Halaman Dashboard ini berfungsi sebagai pusat 

pengelolaan dan pengawasan seluruh data wisata 

Kabupaten Brebes oleh admin. Adapaun tampilan 

halaman admin dasbhoard dapat dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar 7 Halaman Dasbhoard Admin 

 

3.2.6 Halaman Tambah Data 

Langkah-langkah Pengguna: 

1. Admin masuk ke menu “Tambah Data” melalui sidebar 

pada Dashboard. 

2. Admin mengisi formulir data wisata, mulai dari: 

• Nama wisata 

• Alamat 
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• Jam operasional 

• Status  wisata 

• Fasilitas 

• Harga 

• Form maps 

• Rating 

• From gambar 

 

3. Setelah semua data lengkap, admin menekan tombol 

“Simpan” untuk menyimpan data wisata kedalam 

sistem. Adapaun tampilan halaman dapat dilihat pada 

tambah data gambar 8. 
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Gambar 8 Tampilan Tambah Data 

3.2.7 Halaman Data Wisata 

Langkah-langkah Pengguna: 

1. Admin masuk ke menu “Data Wisata” untuk melihat 

daftar tempat wisata yang sudah terdaftar di sistem. 

2. Admin dapat meninjau data tempat wisata yang 

ditampilkan, termasuk Nama Wisata dan Alamat dari 

setiap entri. 

3. Admin dapat menekan tombol “+ Tambah Data” di 

bagian atas jika ingin menambahkan tempat wisata baru. 
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4. Admin dapat menggunakan kolom Pencarian untuk 

mencari tempat wisata tertentu secara cepat. 

5. Data tempat wisata ditampilkan dalam bentuk tabel 

dengan pagination, sehingga admin dapat berpindah 

antar halaman untuk melihat seluruh data. 

6. Dengan fitur ini, admin dapat mengelola dan 

memantau seluruh informasi wisata yang sudah terinput 

dengan mudah dan efisien. Adapaun tampilan halaman 

data wisata dapat dilihat pada gambar 9. 

 

Gambar  9 Tampilan Data Wisata 
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Selamat datang di Website RekomWisata, platform digital yang dirancang 

khusus untuk membantu anda menjelajahi keindahan alam, kekayaan budaya dan 

ragam destinasi menarik yang ada di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Website ini 

hadir sebagai panduan lengkap bagi wisatawan lokal maupun luar daerah yang ingin 

mengenal dan mengeksplorasi pesona brebes lebih dalam. Peristiwa merupakan 

salah satu sektor yang terus tumbuh dan berkembang pesat di berbagai daerah di 

Indonesia. Beragam destinasi wisata dengan keunikan dan daya Tarik masing – 

masing telah menjadi daya pikat bagi wisatawan domestic maupun mancanegara. 

Namun, seiring dengan banyaknya pilihan tempat wisata yang tersedia, wisatawan 

sering kali menghadapi kesulitan dalam menentukan destinasi yang sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan anggaran mereka. Untuk menjawab kebutuhan ini, sistem 

RekomWisata dikembangkan sebagai sebuah platform digital yang dapat 

membantu wisatawan dalam memilih destinasi wisata yang sesuai dengan 

preferensi dan kebutuhan masing-masing. Dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan sistem rekomendasi, RekomWisata diharapkan dapat memberikan 

pengalaman berwisata yang lebih efisien, informatif, dan memuaskan. Seiring 

dengan perkembangan teknologi dan pola konsumsi informasi yang semakin 

digital, kebutuhan akan sistem yang dapat memberikan rekomendasi tempat wisata 

yang relevan juga semakin tinggi. Banyak wisatawan yang belum sepenuhnya 

memanfaatkan teknologi untuk merencanakan perjalanan, sehingga kesulitan 

mendapatkan informasi lengkap terkait daya Tarik, fasilitas dan biaya dari suatu 

destinasi wisata. Saat ini, Sebagian besar wisatawan hanya mengandalkan media 

Pendahuluan 
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sosial, situs web, atau rekomendasi dari kerabat dekat untuk menentukan tujuan 

perjalanan. Hal ini dapat mengakibatkan risiko pilihan tempat wisata yang kurang 

sesuai dengan kebutuhan atau ekspektasi pengunjung. Padahal, dengan teknologi 

yang ada, berbagai data terkait tempat wisata dapat dikumpulkan dan dianalisis 

guna memberikan rekomendasi yang lebih spesifik dan personal. 

Di era digital saat ini, kebutuhan Masyarakat terhadap informasi yang cepat, 

akurat, dan mudah diakses semakin meningkat, termasuk dalam hal pencarian 

destinasi wisata. Banyak wisatawan, khususnya generasi muda, lebih 

mengandalkan internet daripada brosur atau informasi lisan untuk merencanakan 

perjalanan mereka. Namun, informasi yang tersedia di internet sering kali tersebar, 

tidak terstruktur, dan kurang terpercaya. Pengembangan aplikasi ini juga 

merupakan bentuk adaptasi terhadap transformasi digital, sekaligus kontribusi 

nyata dalam mendukung Pembangunan pariwisata berbasis teknologi. Dengan 

tampilan yang sederhana dan fitur interaktif, RekomWisata diharapkan dapat 

menjadi jembatan antara pengelola wisata lokal. 
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1. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut: 

• Sistem operasi seperti Windows / macOS / Linux 

• Visual Studio Code 

• Web Browser seperti Google Chrome, Microsoft Edge dll 

2. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan sebagai berikut: 

• Laptop atau Komputer PC 

• Mouse 

3. Berikut uraian spesifikasi modul 

• Modul untuk developer 

 

Bagian ini hanya dapat diakses oleh pengembang dan dirancang 

khusus untuk mempermudah proses pembaruan konten dalam 

website, terutama pada bagian deskripsi. Dengan adanya fitur ini, 

developer dapat dengan mudah mengelola, memperbarui, dan 

menyesuaikan informasi yang ditampilkan kepada pengguna. 

Perangkat yang 

dibutuhkan 
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• Modul untuk pengguna 

 

Bagian ini adalah website RekomWisata bagian yang akan 

ditampilkan untuk pengguna beserta beragam fitur yang disediakan 

oleh web berupa Beranda, Sejarah, dan Rekomendasi. 
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1. Import Library 

Berikut penjelasan singkat mengenai bagian-bagian dari script tersebut: 

• Flask : Framework web berbasis python dan untuk membuat 

instance aplikasi web. 

• Response, jsonify : Untukm mengatur respon HTTP dan data JSON. 

• render_template : Menampilkan file HTML. 

• request : Mengakses data yang dikirim dari form, URL, atau metode 

HTTP lain. 

• redict : Mengalihkan pengguna ke URL lain. 

• session : Menyimpan data pengguna secara sementara (misalnya 

saat Login). 

• jsonify : Mengubah data Python (seperti dictionary) menjadi JSON 

yang bisa dikirim ke client. 

• from flask_mysqldb import MySQL : Menghubungkan aplikasi 

Flask ke database MySQL. 

Source Code 
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• from flask_bcrypt import Bcrypt : Digunakan untuk mengaktifkan 

fitur keamanan password di aplikasi web Flask, yaitu dengan cara 

mengenkripsi password sebelum disimpan. 

• from werkzeug.utils import secure_filename : Digunakan untuk 

mengamankan nama file yang diunggah pengguna ke server. 

• import MySQLdb.cursors : digunakan untuk mengelola dan 

memformat hasil query dari database MySQL dalam aplikasi 

Python. Modul ini memungkinkan pemilihan jenis cursor yang 

sesuai (seperti dictionary) sehingga proses pengolahan data dari 

database menjadi lebih fleksibel dan aman. 

• import os : untuk mengakses fungsi sistem seperti path, environment 

variable dll. 

• import numpy as np : untuk memuat library NumPy ke dalam 

program, sehingga dapat digunakan untuk operasi statistic dan 

manipulasi data numerik secara efisien. 

• import pandas as pd : digunakan untuk mengaktifkan fitur analisis 

dan manipulasi data berbasis table dalam program Python. 

• import joblib :  untuk mengimpor library joblib yang berfungsi untuk 

menyimpan dan memuat objek Python ke file. 

• from sklearn.metrics.pairwise import euclidean_distances : 

digunakan untuk menghitung jarak Euclidean antara pasangan data, 

yang berguna dalam proses pencocokan, pengelompokan, atau 

rekomendasi berbasis kemiripan data. 
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• from sklearn.neighbors import NearestNeighbors : digunakan untuk 

mencari data yang paling mirip berdasarkan jarak, sistem 

rekomendasi pencarian dan analisis kemiripan antar datanya. 

• from sklearn.preprocessing import LabelEncoder, StandardScaler : 

digunakan dalamproses pra-pemrosesan data, agar data kategori bisa 

diubang menjadi angka dan data numerik memiliki skala yang 

seragam. 

• import base64 : digunakan untuk mengubah data biner (seperti 

gambar atau file) menjadi format teks agar bisa disimpan di database 

yang dikirim melalui web (seperti dalam url.json, atau html). 

• from flask import flash : digunakan untuk mengirim pesan 

sementara kepada pengguna, seperti peringatan atau konfirmasi, 

yang akan ditampilkan di halaman web berikutnya dan menghilang 

setelah dibaca. (sistem Login). 

2. Konfigurasi Database 

Berikut penjelasan dari konfigurasi database : kode tersebut merupakan 

konfigurasi awal dalam aplikasi web Flask yang berfungsi untuk 

menghubungkan aplikasi ke database MySQL serta mengaktifkan fitur 



 

 

8 

 

enksripsi password menggunakan Bcrypt. Baris pertama membuat instance 

Flask sebagai inti aplikasi, lalu secret-key ditetapkan untuk mengamankan 

session dan fitur seperti flash message. Selanjutnya, pengaturan koneksi 

database diatur melalui app.config, termasuk host, Username,password, 

nama database, dan jenis cursor yang digunakan (dictCursor) agar hasil 

query dapat diakses seperti dictionary. Terakhir, MySQL(app) dan 

Bcrypt(app) menginisialisasi koneksi database dan sistem enkripsi ke dalam 

aplikasi Flask agar siap digunakan dalam proses autentikasi dan menejemen 

data. 

3. Memuat Dataset CSV 

Script code diatas ini bertujuan untuk membaca data dari file CSV yang 

berisi data tempat wisata atau rekomendasi, lalu mengelompokkan nilai 

harga numerik ke dalam label kategori seperti gratis, murah, sedang, dan 

mahal, agar data lebih mudah dianalisis atau ditampilkan kepada pengguna. 

Fungsi ini untuk sistem rekomendasi berbasis preferensi harga. 
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4. Pra-Pemrosesan Data 

 

Berikut penjelasan singkat pada bagian script code diatas ini: 

• df['harga_kategori'] = df['harga'].apply(label_harga) : Fungsi 

label_harga digunakan untuk mengubah nilai numerik harga 

menjadi label kategori (gratis, murah, sedang, dan mahal) pada 

kolom baru harga_kategori. 

• Model dan encoder yang telah dilatih sebelumnya dimuat dari file 

.pkl menggunakan joblib. Termasuk model KNN, label encoder 

untuk kategori wisata dan harga, serta scaler untuk normalisasi data. 

• Melakukan Encoding pada kolom kategori dan harga : Data kategori 

(kategori) dan hasil pelabelan harga (harga_kategori) diubah 

menjadi nilai numerik agar bisa di proses oleh model machine 

learningnya. 

• Konversi Latitude dan Longitude ke tipe float : Memastikan kolom 

latitude dan longtitude memiliki tipe data float yang diperlukan 

untuk perhitungan jarak Lokasi atau input model. 
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• Ekstensi File yang diizinkan : Menentukan jenis ekstensi file yang 

boleh diunggah oleh pengguna, biasanya digunakan dalam form 

upload gambar dengan tipe file (png, jpg, jprg, gif). 

• Fungsi validasi ekstensi file : Fungsi allowed_file() mengecek 

apakah nama file memiliki ekstensi yang sesuai dengan yang 

diizinkan, dan untuk pengguna agar tidak menguggah file 

semabarangan misalnya (.exe atau .py). 

5. Route Rekomendasi 

 

• @app.route('/rekomendasi', methods=['GET', 'POST']) : 

Mendefinisikan rute URL /rekomendasi yang bisa diakses dengan 

metode HTTP GET dan POST, Ketika pengguna mengakses rute ini, 

fungsi rekomendasi() akan dijalankan. (decorator route) 

• Fungsi dan variable awal  

def rekomendasi(): 

    rekomendasi_list = [] : Fungsi rekomendasi () didefinisikan untuk 

menangani proses pengambilan dan pengolahan data. 
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Rekomendasi_list disiapkan sebagai list kosong untuk menampung 

hasil rekomendasinya. 

• Mengambil Data dari database  

cur = mysql.connection.cursor() : membuat cursor koneksi ke 

database 

cur.execute("SELECT * FROM wisata") : menjalankan query SQL 

untuk mengambil semua data dari table wisata. 

wisata_data = cur.fetchall(): data disimpan dalam variable 

wisata_data lalu koneksi ditutup, data biasanya berupa list of tuples 

cur.close() . 

• Mengonversi ke dataframe df_db = pd.DataFrame(wisata_data): 

data hasil query SQL diubah menjadi dataframe menggunakan 

pandas agar bisa lebih mudah diolah(misalnya difilter, dihitung 

jaraknya, dsb). 

• Validasi jika data kosong  

if df_db.empty: 

   return "Data wisata kosong." : mengecek apakah dataframe 

kosong jika tidak ada data wisata yang diambil dari database, maka 

akan mengembalikan pesan “ Data Wisata Kosong”. 
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6. Route Rekomendasi 

 

• Fungsi label_harga(h) : 

Gratis  : jika harga 0 

Murah : 1.000 - 10.000 

Sedang : 10.000  - 15.000 

Mahal : 15.000 – 50.000 

• Menambahkan kolom kategori harga ke dataframe 

df_db['harga_kategori'] = df_db['harga'].apply(label_harga) : 

menggunakan fungsi label_harga untuk membuat kolom baru 

harga_kategori di dataframe df_db berdasarkan kolom harga. 

• Penanganan eror jika encoding gagal  

except Exception as e: 

   return f"Encoding gagal: {e}" : jika terjadi kesalahan saat 

encoding (misalnya label tidak dikenali), sistem akan 

mengembalikan pesan eror yang menjelaskan penyebabnya. Ini 
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mencegah aplikasi langsunng crash dan memberi informasi kepada 

pengembang atau pengguna. 

 

• Menangani kolom rating yang kosong df_db['rating'] = 

df_db['rating'].fillna(0).astype(float) : mengisi nilai kosong (null) 

pada kolom rating dengan 0. Lalu dikonversi ke float agar bisa 

digunakan dalam perhitungan numerik atau model machine 

learning. 

• Mengambil daftar kategori untuk untuk dropdown kategori_list = 

sorted(df_db['kategori'].unique()): mengambil semua nilai unik dari 

kolom kategori, digunakan untuk menampilkan pilihan kategori 

wisata di form HTML. 

• Penangan form input dari metode POST 

if request.method == 'POST': 

    try: 

        kategori_input = request.form['kategori'] 

        harga_kategori_input = request.form['harga_kategori'] 
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        rating_input = float(request.form['rating']) : jika halaman 

/rekomendasi diakses melalui metode POST biasanya dari form 

HTML maka data input dibaca dari form kategori_input → input 

kategori dari pengguna. 

• Validasi input if kategori_input not in label_encoder.classes_ or 

harga_kategori_input not in le_harga_kat.classes_: 

    return "Input kategori atau harga tidak valid." : mengecek apakah 

input dari pengguna terdapat dalam kelas yang dikenal (classes_) 

oleh encoder. Jika input tidak valid, maka sistem akan menolak dan 

menampilkan pesan eror. 

7. Route AdminLogin 

 

Pada script code route adminLogin adalah rute pada aplikasi Flask yang 

digunakan untuk menangani proses Login admin melalui metode GET dan 

POST pada URL /adminLogin. Saat pengguna mengakses halaman ini 

dengan metode GET, maka akan ditampilkan halaman form Login dari 

template admin /adminLogin.html. Namun, jika metode yang digunakan 
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adalah POST maka data Username dan password yang diinputkan pada 

form akan diambil dan diproses. Selanjutnya, aplikasi melakukan query ke 

database untuk mencari data admin berdasarkan Username yang 

dimasukan. Jika data admin ditemukan dan password yang dimasukan 

sesuai dengan hash password yang tersimpan di database (divalidasi 

menggunakan fungsi bcrypt.check_password_hash), maka proses Login 

dianggap berhasil. Pada kondisi ini, aplikasi akan menyimpan informasi 

Login ke dalam session seperti admin_id dan admin_Username, lalu 

mengarahkan admin ke halaman Dashboard menggunakan fungsi redirect. 

Namun jika data tidak ditemukan atau password salah, maka akan 

ditampilkan Kembali halaman Login dengan pesan kesalahan “ Username 

atau password salah!”. Dengan demikian, route ini bertugas penuh dalam 

menangani validasi Login admin secara aman dan mengelola alur masuk ke 

sistem. 

8. Route Register Admin 

Bagian route registeradmin pada code flask ini digunakan untuk menangani 

proses pendaftaran admin baru melalui metode GET dan POST pada URL. 

Saat pengguna mengakses halaman ini dengan metode GET. 
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/registeradmin.html. Jika metode yang digunakan adalah POST, maka 

aplikasi akan mengambil data yang diinputkan oleh pengguna, yaitu 

Username, email, dan password. Password yang diterima kemudian akan di 

hash menggunakan bcrypt.generate_passwird_hash() untuk keamanan, lalu 

dikonversi menjadi string UTF-8 agar dapat di simpan dalam database. 

Setelah itu, aplikasi membuat koneksi ke database dan mengeksekusi 

perintah INSERT INTO admins untuk menyimpan data admin bar uke 

dalam table admins. Setelah berhasil menyimpan data, koneksi database 

ditutup dan aplikasi menampilkan Kembali halaman form dengan pesan 

sukses berupa “Admin berhasil didaftarkan!”, yang dikirimkan ke template 

registeradmin.html. Dengan demikian, route ini berfungsi untuk menangani 

input data pendaftaran admin, mengamankan password, dan menyimpan 

data tersebut ke database. 

9. Route Forgotpassword 

 

Route forgotpassword pada aplikasi Flask ini berfungsi untuk menangani 

proses reset password admin yang lupa password. Rute ini mendukung 

metode GET untuk menampilkan form reset password, serta POST untuk 

memproses data yang dikirimkan melalui form. Ketika pengguna 
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mengirimkan form dengan metode POST, aplikasi mengambil data 

Username dan new_password dari input form. Kemudian, dilakukan 

pengecekan ke database menggunakan query SELECT untuk memastikan 

bahwa Username tersebut benar-benar ada di tabel admins. Jika ditemukan, 

password baru yang dimasukkan akan di-hash menggunakan bcrypt agar 

lebih aman sebelum disimpan. Setelah itu, aplikasi menjalankan query 

UPDATE untuk mengganti password lama di database dengan password 

baru yang sudah di-hash. Jika proses berhasil, aplikasi menampilkan pesan 

bahwa password berhasil diubah. Namun jika Username tidak ditemukan, 

maka akan ditampilkan pesan bahwa Username tidak ditemukan. Akhirnya, 

template admin/forgotpassword.html akan dirender dengan menampilkan 

pesan sukses atau kesalahan tersebut. 

10. Route Adminlogout 

 

Route adminlogout adalah fungsi pada aplikasi Flask yang digunakan untuk 

menangani proses logout admin. Ketika route ini diakses melalui URL 

/adminlogout, fungsi adminlogout() akan dijalankan. Di dalam fungsi ini, 

dua item pada session yaitu 'admin_id' dan 'admin_Username' dihapus 

menggunakan session.pop() untuk menghapus data sesi pengguna, sehingga 

status Login admin menjadi tidak aktif. Setelah itu, fungsi flash() digunakan 
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untuk menampilkan pesan "Berhasil logout." kepada pengguna dengan 

kategori pesan 'success', yang biasanya digunakan untuk notifikasi di 

tampilan antarmuka. Terakhir, pengguna diarahkan kembali ke halaman 

Login admin (adminLogin) menggunakan redirect(url_for('adminLogin')). 

Dengan demikian, route ini memastikan bahwa admin keluar dari sesi secara 

aman dan diarahkan kembali ke form Login. 

11. Route Home 

Route home pada aplikasi Flask ini menangani tampilan halaman utama 

(/home) yang berisi daftar tempat wisata dan memungkinkan pengguna 

melakukan filter berdasarkan kategori dan pencarian nama wisata. Berikut 

penjelasan alurnya: 

• Pertama, program membuka koneksi ke database dengan cursor = 

mysql.connection.cursor(). Lalu, dieksekusi query SELECT 

DISTINCT kategori FROM wisata untuk mengambil semua kategori 

unik dari tabel wisata, yang kemudian diubah menjadi list 

kategori_list agar dapat ditampilkan ke User sebagai opsi filter. 
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Selanjutnya, program mengambil dua parameter dari URL yaitu 

kategori (untuk filter berdasarkan kategori wisata) dan search (untuk 

pencarian berdasarkan nama wisata), menggunakan 

request.args.get(). Kedua nilai ini kemudian digunakan untuk 

menyusun query SQL dinamis.  

• Query dasar yang dibuat adalah: SELECT id, nama_wisata, gambar, 

alamat, rating FROM wisata WHERE 1=1 

Query ini akan bertambah secara dinamis tergantung apakah 

kategori_filter atau search_query diisi. Jika kategori_filter tidak 

kosong, maka query ditambahkan dengan AND kategori = %s, dan 

jika search_query tidak kosong, query ditambahkan dengan AND 

nama_wisata LIKE %s. Nilai parameter yang sesuai dimasukkan ke 

dalam list params. 

12.  Route Detail Wisata 
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Potongan kode pada route @app.route('/detail_wisata/<int:id>', 

methods=['GET', 'POST']) berfungsi untuk menampilkan detail informasi 

wisata sekaligus menangani proses penambahan ulasan oleh pengguna. 

Fungsi detail_wisata(id) menerima parameter id yang merepresentasikan 

identitas unik suatu wisata, kemudian melakukan koneksi ke database dan 

menjalankan perintah SQL untuk mengambil data berdasarkan ID tersebut. 

Jika data tidak ditemukan, sistem akan menutup koneksi dan menampilkan 

pesan kesalahan “Wisata tidak ditemukan” dengan status kode 404. Apabila 

metode yang digunakan adalah POST, sistem akan memeriksa apakah 

pengguna sudah login; jika belum, pengguna akan diarahkan ke halaman 

login dengan pesan peringatan menggunakan fungsi flash(). Setelah login 

diverifikasi, sistem mengambil data ulasan dari form berupa rating dan 

komentar yang diberikan pengguna, serta menyimpan ID pengguna dari sesi 

aktif. Secara keseluruhan, route ini berperan penting dalam mengelola 

tampilan detail wisata serta memfasilitasi pengguna untuk memberikan 

ulasan yang akan mendukung proses evaluasi dan rekomendasi pada sistem. 
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Potongan kode tersebut merupakan bagian dari fungsi detail_wisata() yang 

bertanggung jawab untuk menyimpan gambar ulasan dan data ulasan 

pengguna ke dalam database. Pada bagian ini, sistem terlebih dahulu 

melakukan pengecekan terhadap file gambar yang diunggah melalui form 

menggunakan request.files['gambar']. Jika file gambar tersedia dan telah 

memenuhi kriteria ekstensi yang diizinkan (melalui fungsi validasi 

allowed_file()), maka sistem akan membuat nama file baru yang unik 

menggunakan kombinasi fungsi uuid.uuid4() dan nama asli file untuk 

menghindari duplikasi nama file. File tersebut kemudian disimpan ke dalam 

direktori static/uploads menggunakan metode save(), dan jalur 

penyimpanan file disimpan dalam variabel gambar_path. Selanjutnya, 

bagian kode di bawahnya berfungsi untuk menyimpan seluruh data ulasan 

ke dalam database melalui perintah SQL INSERT INTO ulasan, yang 

mencakup wisata_id, user_id, rating, komentar, serta gambar_path yang 

berisi lokasi file gambar ulasan. Setelah perintah SQL dijalankan, fungsi 

mysql.connection.commit() digunakan untuk memastikan data tersimpan 

permanen di dalam database. Dengan demikian, bagian kode ini berperan 

penting dalam mengelola proses penyimpanan data ulasan yang mencakup 

teks dan media gambar, sehingga mendukung fitur interaktif pada sistem 

rekomendasi wisata. 
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Potongan kode tersebut merupakan bagian akhir dari fungsi detail_wisata() 

yang digunakan untuk menghitung ulang nilai rata-rata rating suatu 

wisata setelah pengguna menambahkan ulasan baru. Proses diawali dengan 

eksekusi perintah SQL SELECT AVG(rating) as avg_rating FROM ulasan 

WHERE wisata_id = %s, yang bertujuan untuk mengambil nilai rata-rata 

(AVG) dari seluruh data rating yang terdapat pada tabel ulasan berdasarkan 

wisata_id tertentu. Nilai rata-rata tersebut kemudian disimpan dalam 

variabel avg_rating menggunakan metode fetchone(). Setelah nilai rata-rata 

diperoleh, sistem melakukan pembaruan data pada tabel wisata melalui 

perintah UPDATE wisata SET rating_total = %s WHERE id = %s, yang 

berarti kolom rating_total akan diisi dengan nilai rata-rata terbaru sesuai 

dengan ID wisata terkait. Proses ini diakhiri dengan pemanggilan 

mysql.connection.commit() agar perubahan data tersimpan secara 

permanen di dalam database. Selanjutnya, fungsi flash() digunakan untuk 

menampilkan pesan notifikasi bahwa ulasan berhasil ditambahkan dengan 

status sukses, dan pengguna akan diarahkan kembali ke halaman detail 

wisata menggunakan redirect(url_for('detail_wisata', id=id)). Secara 

keseluruhan, bagian kode ini berfungsi untuk memastikan bahwa setiap kali 

pengguna memberikan ulasan baru, sistem secara otomatis memperbarui 

nilai rating keseluruhan destinasi wisata, sehingga informasi yang 

ditampilkan tetap akurat dan dinamis. 



 

 

23 

 

 

Potongan kode tersebut berfungsi untuk mengambil dan menampilkan data 

ulasan pengguna pada destinasi wisata tertentu. Proses ini dilakukan dengan 

menjalankan perintah SQL yang mengambil data dari tabel ulasan dan 

menggabungkannya dengan tabel users untuk menampilkan informasi 

pengguna seperti nama dan foto profil. Data yang diambil mencakup rating, 

komentar, gambar, serta tanggal ulasan yang diformat agar mudah dibaca, 

kemudian diurutkan berdasarkan tanggal terbaru. Hasil query disimpan 

dalam variabel ulasan menggunakan metode fetchall(). Secara keseluruhan, 

kode ini menampilkan daftar ulasan secara lengkap dan terstruktur untuk 

memperkaya tampilan halaman detail wisata. 

 

Potongan kode tersebut berfungsi untuk menghitung rata-rata rating dan 

jumlah ulasan dari suatu destinasi wisata berdasarkan ID yang diberikan. 

Melalui perintah SQL, sistem mengambil nilai rata-rata menggunakan 

fungsi AVG(rating) dan jumlah ulasan dengan COUNT(*), kemudian 

menyimpannya dalam variabel rating_info. Jika belum ada ulasan, nilai 

rating akan diatur menjadi 0. Hasil perhitungan ini digunakan untuk 
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menampilkan data statistik berupa rata-rata rating dan total ulasan sebagai 

indikator kualitas dan popularitas destinasi wisata. 

 

Potongan kode tersebut berfungsi untuk menghitung distribusi rating ulasan 

pengguna pada suatu destinasi wisata berdasarkan jumlah bintang (1–5). 

Data diambil dari tabel ulasan dengan perintah SQL yang mengelompokkan 

nilai rating menggunakan GROUP BY dan menghitung jumlahnya dengan 

COUNT(*). Hasilnya disimpan dalam variabel rating_distribution, lalu 

diproses untuk menghitung jumlah dan persentase setiap rating terhadap 

total ulasan. Jika belum ada ulasan, nilai persentase diatur menjadi nol. 

Secara keseluruhan, kode ini menghasilkan data statistik distribusi rating 

yang dapat digunakan untuk menilai tingkat kepuasan pengguna terhadap 

destinasi wisata 
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13.  Route Dasbhoard 

 

Route Dashboard pada aplikasi Flask ini digunakan untuk menampilkan 

halaman Dashboard admin setelah berhasil Login. Route ini hanya 

menerima metode GET dan dapat diakses melalui URL /dashboard. Di 

dalam fungsi Dashboard(), pertama-tama dilakukan pengecekan apakah 

'admin_id' ada dalam session. Ini berfungsi sebagai validasi apakah admin 

sudah Login atau belum. Jika 'admin_id' tidak ada di session (artinya User 

belum Login), maka akan dilakukan redirect ke halaman Login admin 

(adminLogin) menggunakan redirect(url_for('adminLogin')). Jika admin 

sudah Login, maka halaman Dashboard.html akan dirender, dan nama 

admin (session['admin_Username']) dikirimkan ke template sebagai 

variabel admin_Username. Hal ini memungkinkan halaman Dashboard 

menampilkan nama admin yang sedang Login sebagai bagian dari 

antarmukanya. 

14. Route Dashboard_data 

Route Dashboard_data pada aplikasi Flask berfungsi untuk menampilkan 

halaman Dashboard yang berisi data lengkap tempat wisata. Route ini 
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diakses melalui URL /dashboard_data. Ketika fungsi Dashboard_data() 

dipanggil, aplikasi membuka koneksi ke database menggunakan cursor, lalu 

mengeksekusi query SQL: 

• SELECT id, nama_wisata, alamat, jam_operasional, status, harga, 

maps, kategori, kamar_mandi, masjid, cafe_resto, parkir_motor, ... 

Query ini mengambil berbagai informasi detail mengenai tempat 

wisata dari tabel database, termasuk nama, alamat, jam operasional, 

fasilitas, dan lainnya. Seluruh data hasil query disimpan dalam 

variabel data_wisata melalui cur.fetchall(). Setelah data diambil, 

koneksi database ditutup dengan cur.close(), dan data tersebut 

dikirim ke halaman template admin/dashboard_data.html melalui 

fungsi render_template(), dengan data disimpan dalam variabel 

data_wisata. 

15. Route Tambah data 

Route tambah_data pada aplikasi Flask digunakan untuk menambahkan 

data baru tempat wisata ke dalam database. Route ini mendukung metode 
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'GET' dan 'POST', dan diakses melalui URL /tambah_data. Saat request 

menggunakan metode 'POST', fungsi tambah_data() akan mengambil data 

dari form HTML melalui request.form, seperti nama tempat wisata, alamat, 

jam operasional, status, deskripsi, harga, lokasi (maps, latitude, longitude), 

kategori, dan rating. Selain itu, data fasilitas juga dikumpulkan dalam 

bentuk dictionary, seperti kamar_mandi, masjid, cafe_resto, parkir_mobil, 

parkir_motor, dan warung. 

Fungsi ini juga menangani unggahan gambar (gambar, gambar2, dan 

gambar3) dengan memverifikasi file menggunakan fungsi allowed_file(). 

Jika file valid dan terdapat dalam request.files, file tersebut akan dibaca 

sebagai blob dan disimpan dalam variabel (gambar_blob, dll). Jika tidak, 

nilainya akan None. Meskipun bagian insert ke database belum terlihat 

dalam potongan ini, fungsi ini jelas bertujuan untuk mengumpulkan seluruh 

data input dari form tambah wisata, termasuk fasilitas dan gambar, untuk 

nantinya disimpan ke dalam database. 

16. Route Edit data 
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Route edit_data merupakan endpoint Flask yang digunakan untuk 

menampilkan dan memproses formulir edit data tempat wisata berdasarkan 

id. Route ini dapat diakses melalui URL /edit_data/<int:id> dan mendukung 

metode 'GET' dan 'POST'.  Ketika halaman diakses dengan metode 'GET', 

sistem akan membuka koneksi ke database dan menjalankan query SELECT 

* FROM wisata WHERE id = %s untuk mengambil data tempat wisata yang 

sesuai dengan id yang diberikan. Hasilnya disimpan dalam variabel wisata, 

yang nantinya digunakan untuk menampilkan data lama di form edit.  Jika 

request menggunakan metode 'POST', artinya pengguna telah mengirimkan 

form update. Dalam blok ini, semua data form seperti nama_wisata, alamat, 

jam_operasional, status, deskripsi, harga, maps, kategori, dan rating akan 

diambil dari request.form. Latitude dan longitude juga diambil dan 

dikonversi ke tipe float. Kemudian data fasilitas seperti kamar_mandi, 

masjid, cafe_resto, parkir_mobil, parkir_motor, dan warung juga diambil 

dari form. Meski tidak ditampilkan di gambar, biasanya setelah ini data 

tersebut akan digunakan untuk menjalankan perintah UPDATE ke database 

agar data lama diperbarui. 
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17. Route Sejarah 

 

Route sejarah adalah sebuah endpoint Flask yang menangani permintaan ke 

URL /sejarah. Fungsi sejarah() di dalam route ini sangat sederhana: ketika 

pengguna mengakses URL tersebut, server akan merespons dengan 

menampilkan halaman HTML bernama sejarah.html. Route ini tidak 

memproses data atau melakukan interaksi dengan database. Fungsinya 

hanya untuk menyajikan tampilan statis yang berisi informasi mengenai 

sejarah, yang kemungkinan merupakan bagian dari konten situs web (seperti 

sejarah tempat wisata, daerah, atau instansi tertentu). 

 

 

 

 

 

 

 


